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PERILAKU BISNIS SYARIAH
Oleh : Irwan Misbach
Dosen Jurusan Manajemen Dakwah




Tak dapat dipungkiri bahwa globalisasi telah membawa pengaruh besar terhadap
bagaimana perilaku para pembisnis saat ini. Artikel ini bertujuan untuk
mengetahui sumber hukum, bentuk-bentuk dan prinsip perilaku bisnis syariah.
Adapaun sumber hukum dari perilaku bisnis syariah adalah al-Qur’an, hadits,
ijma’, dan ijtihat atau Qiyas. Bentuk-bentuk perilaku bisnis syariah yaitu:
Siddiq, Amanah, Fathonah, Tabligh dan Istiqomah. Perilaku bisnis syariah terdiri
dari tiga prinsip, yaitu: Prinsip Produksi yang bertujuan memberikan nilai lebih
pada barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia; Prinsip
Konsumen yang terkait dengan halalan thayyiban, kesederhanaan, moralitas,
kemurahan hati dan keseimbangan dalam segala aspek manusia; dan Prinsip
Distribusi yang mencakup mekanisme pasar islami, adanya intervensi pemerintah,
keuntungan bukan dengan cara yang bathil.
Keyword : Perilaku, Bisnis, Syariah
PENDAHULUAN
Perkembangan tentang etika dan perilaku bisnis Islam perlu diperhatikan. Tak dapat
dipungkiri bahwa globalisasi telah membawa pengaruh besar terhadap bagaimana perilaku
para pembisnis saat ini. Kemudian para ulama Islam merekontruksi bagaimana etika dan
perilaku yang dianggap otentik berasal dari Islam.
Bisnis telah menjadi aspek penting dalam hidup manusia. Maka sangat wajar jika
Islam memberi tuntunan dalam bidang usaha. Etika dalam perilaku bisnis Islam mengajarkan
bahwa dalam bisnis Islam hendaknya setiap manusia menjunjung tinggi nilai nilai kejujuran,
amanah, professional dan saling bekerja sama. Oleh karenanya, Islam sangat menekankan
agar aktivitas bisnis tidak semata-mata sebagai alat pemuas keinginan tetapi menciptakan
kehidupan seimbang disertai perilaku positif bukan destruktif.
Dalam ekonomi modern manusia sering mengabaikan aspek aspek syariah dalam
berbisnis dimana manusia di era globalisasi lebih mengedepankan sistem ekonomi  yang
cenderung ke arah riba karena banyak sekali keuntungan yang ditawarkanya seperti bunga
yang besar dalam deposito dan ini jauh dari namanya hukum ekonomi (bisnis) syariah
melenceng dari ajaran dagang Islam dimana memakan uang riba adalah haram hukumnya.
Belakangan ini bisnis berbasis Islam banyak diminati dan digeluti oleh masyarakat luas.
Khusunya di Indonesia, tidak hanya kaum muslim saja namun kaum nonmuslim pun banyak
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yang berminat dalam bisnis yang berbasis syariah ini. Karena dinilai menguntungkan karena
banyaknya kaum muslimin.
Dalam masyarakat riba tidak ada pungutan zakat, tidak ada unsur membantu orang
lemah. Variabel riba memiliki korelasi negative terhadap zakat, perdangangan dan tingkat
kesejahteraan masyarakat, sering kali orang yang terdesak tidak peduli dengan bunga yang
besar padahal bunga yang besar itu sangat merugikan apabila tidak bisa mengembalikan
dengan tepat waktu dan amat merugikan.
Dalam bisnis seringkali mengabaikan nilai-nilai Islami karena dalam berbisnis kita
menjumpai banyak clien, partner dan costumer dan mereka punya pedoma sendiri dalam
berbisnis, maka dari itu kita sebagai orang Islam harus memegang teguh nilai-nilai Islam
dalam hal apapun agar mendapat barokah dari apa yang dilakukan.
Sebagai umat muslim dengan melihat realita ekonomi nasional dan internasional yang
mulai ke arah sistem ekonomi liberal yang diterapkan bangsa barat tidak sesuai dengan kaidah
Islam maka dari itu pentingnya mengembalikan sistem ekonomi yang benar dan
mensosialisasikan untungnya berbisnis secara syariah. Manusia tidak terlepas dari bisnis
maka sangatpenting membuat mereka mengerti tentang bisnis yang benar yang tidak
merugikan salah satu pihak dan mengandung unsur-unsur yang mensejahterahkan masyarakat





Pengertian perilaku menurut para ahli, diantaranya:
a. Menurut Robert Y. Kwick (1972)
Perilaku diartikan sebagai suatu aksi dan reaksi organisme terhadap lingkungannya, hal
ini berarti bahwa perilaku baru akan terwujud bila ada sesuatu yang diperlukan untuk
menimbulkan tanggapan yang disebut rangsangan, dengan demikian maka suatu
rangsangan tertentu akan menghasilkan perilaku tertentu pula.
b. Menurut Skinner.
Perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap rangsangan dari luar. Oleh
karena perilaku ini terjadi melalui proses adanya ransangan terhadap organisme, dan
kemudian organisme tersebut merespon.
Sedangkan dalam pengertian umum perilaku adalah segala perbuatan atau tindakan
yang dilakukan oleh manusia (makhluk hidup).
2. Pengertian Bisnis Syariah
Bisnis Syariah terdiri dari dua unsur kata yaitu bisnis dan syariah. Bisnis adalah segala
sesuatu yang berkaitan dengan jual beli atau istilah sederhananya kegiatan berdagang.
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Kata bisnis dalam al-Qur’an biasanya yang digunakan al-tijarah, al-bai’, tadayantum,
dan isytara. Tetapi yang seringkali digunakan yaitu at-tijarah dan dalam bahasa arab tijaraha,
berawal dari kata dasar t-j-r, tajara, tajranwatijarata, yang bermakna berdagang atau
berniaga. At-tijaratun walmutjar yaitu perdagangan, perniagaan (menurut kamus al-
munawwir).
Menurut ar-Raghib al-Asfahani dalam al-mufradat fi gharib al-Qur’an , at-Tijarah
bermakna pengelolaan harta benda untuk mencari keuntungan.
Pengertian bisnis menurut Hughes dan Kapoor ialah ialah suatukegiatan usaha
individu yang terorganisasi untuk menghasilkan dan menjual barang dan jasa guna
mendapatkan keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat dan ada dalam industri
(lembaga).Sedangkan syariah adalah hukum atau aturan berdasarkan ajaran Islam.
Berdasarkan pengertian perilaku dan pengertian bisnis syariah di atas maka dapat
disimpulkan bahwa perilaku bisnis syariah dapat diartikan sebagai serangkaian aktivitas bisnis
dalam berbagai bentuknya (yang tidak dibatasi), namun dibatasi dalam cara perolehan dan
pendayagunaan hartanya (ada atuaran halal dan haram). Dalam arti, pelaksanaan bisnis harus
tetap berpegang pada ketentuan syariat (aturan-aturan dalam al-Qur’an dan al-Hadist).
Dengan kata lain, syariat merupakan nilai utama yang menjadi payung strategis maupun taktis
bagi pelaku kegiatan ekonomi (bisnis).[
Kegiatan bisnis dalam bingkai ajaran Islam bukan hanya aktivitas pemenuhan
kebutuhan ekonomi semata. Namun kegiatan bisnis sekaligus kegiatan ibadah yang akan
mendapatkan pahala berlimpah dari Allah SWT. Islam menganjurkan umatnya untuk bekerja
dan bekerja, meraih rezeki sebanyak-banyaknya tetapi harus melalui cara yang halal.
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1. Sumber Hukum
Ada dua hal penting dalam kehidupan yang sejatinya tidak boleh lepas yang satu dari
yang lain, yaitu aktivitas bisnis dan aturan hukum. Bisnis merupakan bagian dari aktivitas
manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Namun bagaimanapun , aktivitas bisnis tidak
boleh lepas dari kendali hukum yang mengatur atau memberi rambu-rambu yang harus ditaati
oleh para pelaku bisnis. Adapun sumber-sumber hukum dalam bisnis syariah, yaitu:
a. al-Qur’an
al-Qur’an adalah sumber pertama dan utama bagi ekonomi syariah. al-Qur’an juga
memberikan hukum-hukum ekonomi yang sesuai dengan tujuan dan cita-cita ekonomi Islam
itu sendiri. al-Qur’an memberi hukum-hukum ekonomi (bisnis) yang dapat menciptakan
kestabilan dalam perekonomian itu sendiri.
Di dalam al-Qur’an terdapat beberapa ayat berkaitan dengan masalah bisnis
(muamalah) dan juga terdapat hukum-hukum yang berkaitan dengannya, salah satu contoh
yang terdapat pada firman Allah swt. dalam QS. An-Nisa’/4: 29.
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َ َ َ َ ِ ٱ ِ ُ َ ۡ َ ُ َ ٰ َ ۡ َأ ْ آ ُ ُ ۡ َ  َ  ْ ا ُ َ اَء ِ ِ ٰ َ َۡ  ًة َ ٰ َ ِ  َن ُ َ  َنأ ٓ ِ إ
ِنإ ۚ ۡ ُ َ ُ َأ ْآ ُ ُ ۡ َ  َ َو ۚ ۡ ُ ِ ّ  ٖضا َ َ َ ٱٗ ِ َر ۡ ُ ِ  َن َ
Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka
sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu, Sesungguhnya
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”.
Maksud dari ayat di atas adalah selaku umat manusia sungguh sangatlah dilarang
berniaga atau berbisnis yang dalam proses pelaksanaannnya tidak sesuai dengan petunjuk atau
ajaran agama, karena Islam ini hadir sebagai agama yang paling sempurna maka segala
sesuatu yang berhubungan dengan kehidupan baik itu persoalan muamalah ini telah ada
tuntunannya dalam al-Qur’an.
b. Hadits (As-Sunnah)
Setelah al-Qur’an sumber Hukum adalam agama Islam adalahHadits (Sunnah), yang
mana para pelaku ekonomi dalam hal ini pelaku bisnis harus mencariidan mengikuti sumber
hukum ini apabila di dalam al-Qur’an tidak terperinci secara lengkap tentang hukum suatu
bentuk usaha dalam bisnis tersebut.
c. Ijma’ (kesepakatan ulama)
Ijma’ adalah sumber hukum yang ke tiga, yang mana merupakan konsensus
(kesepakatan) dari para cendekiawan agama atau ulama tentang suatu hukum, namun
dalampenetapan hukum tersebut tidak terlepas dari al-Qur’an dan hadits (Sunnah).
d. Ijtihad atau Qiyas
Ijtihad merupakan usaha sungguh-sungguh yang dilakukan oleh para ulama untuk
menemukan jalan keluar (keputusan) dari suatu persoalan yang tidak terdapat dalam al-Qur’an
maupun hadits. Sedangkan Qiyas adalah pendapat yang merupakan alat pokok dari ijtihad
yang dihasilkan melalui penalaran analogi.
2. Bentuk-bentuk Perilaku Bisnis Syariah
Sifat–sifat/pelilaku Nabi Muhammad saw. yang meliputi: shiddiq, amanah, fathonah,
tabligh dan ditambah dengan sifat istiqomah. Telah dicontohkan oleh beliau dalam praktik
pelaksanaan bisnis. Artinya sifat-sifat ini tidak hanya sebatas diterapkan di bidang dakwah
tetapi juga dapat diterapkan di bidang kehidupan lainnya, termasuk di bidang bisnis yang
disebut sebagai bisnis syariah.
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Sifat-sifat Rasulullah saw. dalam dunia bisnis dikenal sebagai perilaku bisnis syariah,
adapun yang dimaksudkan adalah:
a. Shiddiq (benar dan jujur)
Shiddiqberarti memiliki kejujuran dan selalu melandasi ucapan, keyakinan, serta
perbuatan berdasarkan ajaran Islam tanpa adanya pertentangan yang disengaja antara ucapan
dan perbuatan. Oleh karena itu Allah swt. memerintahkan orang-orang yang beriman untuk
senantiasa memiliki sifat Shiddiq dan menciptakan lingkungan yang Shiddiq pula.
Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. At-Taubah/9: 119.
َ َ َ َ ِ ٱ ْا ُ َ اَء ْ ا ُ ٱ َ ٱ َ َ  ْا ُ ُ َو َ ِ ِ ٰ ٱ
Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah kamu
bersama orang-orang yang benar”.
Selain dari ayat di atas, dalam sebuah hadits Rasulullah saw. Bersabda :“Hendaklah
kalian jujur (benar) karena kejujuran mengantarkan kepada kebaikan. Dan kebaikan akan
mengantarkan ke dalam surga. Seseorang yang selalu berusaha untuk jujur akan dicatat oleh
Allah sebagai orang jujur. Dan jauhilah oleh kamu sekalian dusta (kidzib), karena dusta itu
akan mengantarkan kepada kejahatan. Dan kejahatan akan mengantarkan ke dalam neraka.
Seseorang yang selalu berdusta akan dicatat oleh Allah sebagai pendusta”. (HR AI-Bukhari).
Kejujuran dalam dunia bisnis, bisa juga ditampilkan dalam bentuk
kesungguhan dan ketepatan (mujahadah dan itqan). Tampilannya dapat berupa: ketepatan
waktu, janji, pelayanan, pelaporan, mengakui kelemahan dan kekurangan (tidak ditutup-
tutupi), melakukan perbaikan secara terus-menerus, menjauhkan diri dari kebohongan dan
menipu (baik kepada diri sendiri, teman sejawat, perusahaan maupun mitra kerja, termasuk
informasi melalui iklan-iklan di media tulis dan elektronik). Bisnis yang dipenuhi kebohongan
dan manipulasi seperti ini tidak akan mendapat rahmat dan barokah dari Allah swt. karena
tidak mencerminkan perilaku bisnis syariah seperti apa yang telah dicontohkan oleh
Rasulullah saw. dalam melakukan perdagangan.
b. Amanah (dapat dipercaya)
Amanah artinya dapat dipercaya dan bertanggung jawab. Amanah bisa
juga bermakna keinginan untuk memenuhi sesuatu sesuai dengan ketentuan. Dan amanah juga
merupakan salah satu moral keimanan. Seorang pebisnis haruslah memiliki sifat amanah,
karena Allah menyebutkan sifat orang-orang mukmin yang beruntung adalah yang dapat
memelihara amanat yang diberikan kepadanya. Allah swt. berfirman dalam QS. Al-
Mu’ninun/23: 8.
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 َ ِ ٱَو َن ُ ٰ َ  ۡ ِ ِ ۡ َ َو ۡ ِ ِ ٰ َ ٰ َ َ ِ  ۡ ُ
Terjemahnya:
“Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya”.
Konsekuensi amanah adalah mengembalikan setiap hak kepada pemiliknya, baik
sedikit ataupun banyak, tidak mengambil lebih banyak daripada yang ia miliki, dan tidak
mengurangi hak orang lain, baik itu berupa hasil penjualan, bonus (reward), jasa atau upah
buruh.
Amanah juga berarti memiliki tanggung jawab dalam melaksanakan tugas dan
kewajiban yang diberikan kepadanya. Amanah dapat ditampilkan dalam bentuk:
keterbukaan, kejujuran, dan pelayanan yang optimal kepada atasan, bawahan dan mitra
kerja. Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. An-Nisa’/4: 58.
ِنإ۞ َ ٱ ْاود َ ُ  َنأ ۡ ُ ُ ُ ۡ َ ِ ٰ َ ٰ َ َ ۡ ٱ َ ۡ َ ُ ۡ َ َ  اَذ َ ِ ۡ َأ َ ِ إ ِس ٱ ْا ُ ُ ۡ َ  َنأ
 ِِل ۡ َ ِۡنإ َ ٱ ِ ِ ُ ُ ِ َ ِ ِ ۗٓۦِنإ َ ٱٗ ِ َ ۢ َ ِ َ  َن َ
Terjemahnya:
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia
supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang
sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha
Melihat”.
Dan dalam hadits Rasulullah saw. bersabda:
“Bahwa amanah akan menarik rezeki, dan sebaliknya khianat akan mengakibatkan
kefakiran”. (HR AI-Dailami).
Praktik perdagangan yang Islami (syariah), mengenal adanya istilah “perdagangan atas
dasar amanah”. Akad-akadtijarah(berdagang atau berniaga) yang diterapkan pada prinsipnya
menggunakan prinsip mudharabah, murabahah, syirkah, dan wakalah diperlukan komitmen
semua pihak atas amanah yang diberikan kepadanya. Adanya salah satu pihak yang khianat
atas amanah yang dipercayakan kepadanya bisa mengakibatkan pembatalan akad perjanjian.
Misalnya, pihak pengelola ternyata menggunakan dana tersebut untuk memperkaya diri
sendiri, atau untuk bisnis yang diharamkan oleh Allah swt.
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Dalam sebuah haditsRasulullah saw. Menyampaikan, bahwa:
“Tangan Allah menyertai kedua orang berserikat selama salah satu dari keduanya tidak
mengkhianati yang lain. Apabila salah satu dari keduanya telah mengkhianati temannya,
Dia mengangkat kembali tangan-Nya dari keduanya”. (H R AI-Duruquthni).
Integritas seseorang akan terbentuk dari sejauh mana orang tersebut dapat memelihara
amanah yang diberikan kepadanya. Pebisnis yang baik adalah yang mampu memelihara
integritasnya. Integritas yang terpelihara akan menimbulkan kepercayaan (trust) bagi nasabah,
mitra bisnis, atasan maupun bawahan dan bahkan semua kalangan dalam suatu bisnis. Dari
sinilah, bisnis yang didasarkan dengan nuansa syariah akan bangkit, sepanjang sifat-sifat Nabi
Muhammad saw. menjadi jiwa dalam perilaku bisnisnya.
c. Fathanah(Cerdas)
Fathanah dapat diartikan sebagai intelektual “kecerdikan/kecerdasan atau
kebijaksanaan”. Pemimpin perusahaan yang fathanah artinya pemimpin yang memahami,
mengerti, dan menghayati secara mendalam segala hal yang menjadi tugas dan kewajibannya.
Sifat fathanah dapat dipandang sebagai strategi hidup setiap Muslim. Seorang Muslim
harus mengoptimalkan segala potensi yang telah diberikan oleh Allah swt. Potensi yang
paling berharga dan termahal hanya diberikan oleh Allah kepada manusia yaitu akal
(intelektualitas). Allah dalam al-Qur’an berulang-ulang menyindir orang-orang yang menolak
seruan untuk kembali (tobat) kepada-Nya dengan kalimat “Apakah kamu tidak berpikir?
Apakah kamu tidak menggunakan akalmu? Allah menciptakan siang dan malam, menjadikan
gunung-gunung, tanaman-tanaman yang berbeda sebagai tanda kebesaran-Nya bagi kaum
yang berpikir”.
Allah swt. bahkan memberikan peringatan keras kepada orang-orang yang tidak
menggunakan akalnya, seperti dalam QS. Yunus/10: 100.
َ َو ِنِۡذ ِ ِ إ َ ِ ۡ ُ  َنأ ٍ ۡ َ ِ  َن َ ِۚ ٱ ُ َ ۡ َ َو َ ۡ ِ ّ ٱ َ َ َ ِ ٱ َن ُ ِ ۡ َ  َ
Terjemahnya:
“Dan tidak seorang pun akan beriman kecuali dengan izin Allah; dan Allah
menimpakan kemurkaan kepada orang-orang yang tidak mempergunakan akalnya”.
Kecerdasan yang dimaksudkan di sini adalah ketika mempergunakan akal yang telah
diberikan Allah kepada hamba-Nya untuk memikirkan dan mempertimbangkan antara haq
(kebenaran) dan kebathilan(kemungkaran), termasuk juga kecerdasan spiritual. Ary Ginanjar
mendefinisikan kecerdasan spiritual sebagai: “kemampuan untuk memberi makna ibadah
terhadap setiap perilaku kegiatan, melalui langkah-langkah dan pemikitan yang bersifat fitrah,
menuju manusia seutuhnya (hanif), dan memiliki pola pemikiran tauhid (integralistik), serta
berprinsip hanya karena Allah”.
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Dengan adanya sifat fathanah ini maka akan menumbuhkan kreativitas dan
kemampuan untuk melakukan berbagai macam inovasi yang bermanfaat. Kreatif dan inovatif
hanya mungkin dimiliki ketika seorang selalu berusaha untuk menambah berbagai ilmu
pengetahuan dan informasi, baik yang berhubungan dengan pekerjaannya maupun perusahaan
secara umum sehingga dapat bersaing secara sehat dalam mengembangkan bisnis maupun
perusahaannya.
d. Tabligh(menyampaikan/komunikatif)
Sifat tabligh artinya komunikatif dan argumentatif. Orang yang memiliki sifat tabligh,
akan menyampaikan sesuatu dengan benar (berbobot) dan dengan tutur kata yang tepat (bi al-
hikmah). Seorang pemimpin dalam dunia bisnis haruslah menjadi seseorang yang mampu
mengkomunikasikan visi dan misinya dengan benar kepada karyawan dan semua pihak terkait
dalam bisnnisnya.
Seorangpebisnis atau pemasar harus mampu menyampaikan keunggulan-keunggulan
produknya dengan jujur dan tidak berbohong tentang kekurangan produknya (tidak menipu
pelanggan). Seorang pelaku bisnis syariah harus menjadi seorang komunikator yang baik
yang bisa berbicara dengan benar dan bi al-hikmah (bijaksana dan tepat sasaran) kepada mitra
bisnisnya. Kalimat-kalimat yang keluar dari ucapannya berbobot dan tidak menyinggung.
Dalam al-Qur’an disebut dengan istilah qaulan sadidan (pembicaraan yang benar dan
berbobot).
Alangkah mulianya jika dalam mengelola bisnis seorang pemimpin, karyawan, atau
pemasar bisa dipercaya karena kesalehan dan kejujurannya, dicintai karena kepribadian dan
kecerdasannya, sehingga bisa menjadi panutan bagi siapa saja yang berinteraksi dengannya.
Seorang pebisnis Islami selain harus memiliki gagasan-gagasan segar, ia juga harus
mampu mengkomunikasikan gagasan-gagasannya secara tepat dan mudah dipahami oleh
siapa pun yang mendengarkan. Dalam bahasa AI-Quran disebut dengan bi al-
hikmah(bijaksana dan tepat sasaran).
e. Istiqomah (konsisten/teguh pendirian)
Istiqamah artinya konsisten dalam iman dan nilai-nilai yang baik meskipun
menghadapi berbagai godaan dan tantangan. Istiqamah dalam kebaikan ditampilkan dengan
keteguhan, kesabaran, serta keuletan, sehingga menghasilkan sesuatu yang optimal. Istiqamah
merupakan hasil dari suatu proses yang dilakukan secara terus menerus. Misalnya interaksi
yang kuat dengan Allah dalam bentuk salat, zikir, membaca al-Qur’an, dan lain-lain. Semua
proses itu akan menumbuh-kembangkan suatu sistem yang memungkinkan kebaikan,
kejujuran, dan keterbukaan teraplikasikan dengan baik. Sebaliknya keburukan dan ketidak-
jujujuran akan tereduksi dan ternafikan secara nyata. Orang dan lembaga yang istiqamah
dalam kebaikan akan mendapatkan ketenangan sekaligus mendapatkan solusi serta jalan
keluar dari persoalan yang ada. Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. Fushilat/41: 30-31.
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ِنإ َ ِ ٱَ َر ْ ا ُ َ ُ ٱُ ْ ا ُ ٰ َ َ ۡ ٱ ُ ِ ۡ َ َ  ُل َ َ َ ُ َ ِ َ َ ۡ ٱ ْا ُ َ ۡ َ  َ َو ْ ا ُ َ َ َ
 ِ  ْ او ُ ِ ۡ َ َو ِ َ ۡ ِ ٱ َنو ُ َ ُ  ۡ ُ ُ ُ ۡ َ ِ  ۡ ُ ُٓؤ َ ِ َۡوأ ِة ٰ َ َ ۡ ٱَ ۡ ٱ ِ َوِ ة َ ِ ٱ
 ۡ ُ َ َو َن ُ َ َ َ ِ  ۡ ُ َ َو ۡ ُ ُ ُ َأ ٓ ِ َ ۡ َ َ َ ِ
Terjemahnya:
“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: Tuhan kami ialah Allah, Kemudian
mereka meneguhkan pendirian mereka, Maka malaikat akan turun kepada mereka
dengan mengatakan: “Janganlah kamu takut dan janganlah merasa sedih, dan
gembirakanlah mereka dengan jannah yang Telah dijanjikan Allah kepadamu”.
Kamilah pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia dan akhirat, di dalamnya
kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan memperoleh (pula) di dalamnya apa
yang kamu minta”.
Berdasarkan ayat di atas maka seorang hamba sepantasnya teguh pada pendirian atau
pendapatnya apabila itu adalah sebuah kebenaran, karena di balik keguhan itu maka Allah
akan memberikan pertolongan dan perlindungan. Sama halnya dalam menjalankan bisnis,
seorang pebisnis harus mampu istiqamah dalam menjalankan bisnisnya sesauai dengan
hukum-hukum (syariat) yang berlaku dalam ajaran Islam.
Prinsip-prinsip Perilaku Bisnis Syariah
Ada beberapa prinsip dasar perilaku bisnis Syariah(Islam), yaitu:
a. Prinsip Produksi
Kata produksi telah menjadi kata Indonesia, setelah diserap di dalam pemikiran
ekonomi bersamaan dengan kata “distribusi” dan “konsumsi”. Dalam kamus Inggris-
Indonesia, kata “Production” secara linguistik mengandung arti penghasilan.
Pada umumnya, barang-barang itu belum mempunyai kegunaan sebelum dikerjakan
oleh manusia. Usaha membuat suatu barang menjadi berguna atau lebih berguna untuk
memenuhi kebutuhan tersebut disebut dengan produksi. Dengan kata lain, produksi itu adalah
setiap usaha membuat suatu barang menjadi berguna atau lebih berguna untuk memenuhi
kebutuhan manusia.Kegiatan produksi merupakan kegiatan ekonomi yang memadukan
berbagai kekuatan melalui suatu proses tertentu yang dilakukan secara terus-menerus oleh
suatu lembaga usaha. Perpaduan kekuatan tersebut, misalnya modal serta kewirausahaan.
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Dengan demikian, produksi bertujuan untuk memberikan nilai lebih pada barang dan jasa
untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia.
Adapun yang menjadi prinsip-prinsip produksi pada perilaku bisnis syariah adalah
sebagai berikut:
1) Barang dan jasa yang haram dilarang untuk diproduksi ataupun dipasarkan.
2) Dilarang melakukan kegiatan produksi yang mengarah kepada kezaliman.
3) Proses produksi harus senantiasa mempertimbangkan aspek ekonomi, mental, dan
kebudayaan.
4) Prinsip kesejahteraan.
5) Prinsip kebersamaan dengan tujuan produksi swasembada (mencukupi kebutuhan)
individu dan masyarakat luas.
6) Tidak melakukan penimbunan barang dengan maksud untuk meraih keuntungan besar.
b. Prinsip Konsumsi
Adapun yang menjadi prinsip-prinsip konsumsi pada perilaku bisnis syariah, sebagai
berikut:
1) Prinsip halalan thayyibah. Artinya, Islam melarang mengkonsumsi barang-barnag
yang tidak bermanfaat.
2) Prinsip kesederhanaan, tidak berlebih-lebihan dan kebutuhan terhadap barang
konsumsi harus diteliti terlebih dahulu.
3) Prinsip moralitas. Dalam pemenuhan kebutuhan, konsumen tidak hanya
mementingkan kebutuhan yang bersifat material semata, tetapi juga kebutuhan yang
bersifat spiritual.
4) Prinsip kemurahan hati.
5) Prinsip keseimbangan. Aturan dan kaidah berkonsumsi dalam sistem ekonomi Islam
menganut paham keseimbangan dalam berbagai aspek.
c. Prinsip-prinsip Distribusi
Adapun prinsip-prinsip distribusi pada perilaku bisnis syariah meliputi hal-hal sebagai
berikut:
1) Islam menghendaki mekanisme pasar dengan bentuk persaingan sempurna.
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2) Dalam rangka melindungi hak pembeli dan penjual, Islam membolehkan bahkan
mewajibkan pemerintah untuk melakukan interview pasar
3) Monopoli, duopoli, oligopoli dalam artian hanya ada satu penjual, dan penjual atau
beberapa penjual tidak dilarang keberadaanya selama mereka tidak mengambil
keuntungan diatas keuntungan normal.
KESIMPULAN
Perilaku bisnis syariah dapat diartikan sebagai serangkaian aktivitas bisnis dalam
berbagai bentuknya (yang tidak dibatasi), namun dibatasi dalam cara perolehan dan
pendayagunaan hartanya (ada atuaran halal dan haram). Adapaun sumber hukum dari perilaku
bisnis syariah adalah al-Qur’an, hadits, ijma’, dan ijtihat atau Qiyas. Bentuk-bentuk perilaku
bisnis syariah yaitu: Siddiq, Amanah, Fathonah, Tabligh dan Istiqomah. Perilaku bisnis
syariah terdiri dari tiga prinsip, yaitu: Prinsip Produksi, Prinsip Konsumen dan Prinsip
Distribusi.
DAFTAR PUSTAKA
Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Kathoda, 2005).
Adiwarman, Azwar Karim.Ekonomi Mikro Islam (Jakarta: Kencana, 2003).
Alim, Muhammad.Pengantar Ilmu Ekonomi Islam (Bandung: Pustaka, 2007).
Ascarya.Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2013).
Djakfar, Muhammad. Hukum Bisnis (Malang: Malang Press, 2009).
Hasan, Ali.Manajemen Bisnis Syariah(Yogyakarta: pustaka Pelajar, 2009).
Rivai, Veithzal, dkk. Islamic Business and Economic Ethics (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012).
Sewu, Lindawaty.Hukum Bisnis Dalam  Persepsi  Manusia Modern(Bandung: Refika
Aditama, 2004).
Jurnal Al Idarah Volume 5, Juni 2017 : 33 – 44
44
Suyanto, M. Muhammad Business Strategy & Ethics (Etika dan Strategi Bisnis Nabi
Muhammad saw. (Yogyakarta: C.V ANDI OFFSET, 2008).
Veithzal Rivai dan Andi Buchari.Islamic Economics: Ekonomi Syariah Bukan Opsi, Tetapi
Solusi (Jakarta: Bumi Aksara, 2009).
Anonim, Definisi Pengertian Perilaku Menurut Ahli, http://www.definisi
pengertian.com/2015/07/definisi-pengertian-perilaku-menurut-ahli.html, diakses pada
tanggal 8 Mei 2016 pukul 20.22 WITA.
http://www.islamcendekia.com/2014/02/hukum-ekonomi-islam-dalam-sumber-hukum-al-
quran.html, diakses tanggal 8 Mei  2016 pukul 20.22.
http://www.slideshare.net/ekabaguswibawa/makalah-syariah, diakses tanggal 8 Mei  2016
pukul 20.22.
